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Abstract: Performance measurement is the process of assessing progress towards achieving
the planned goals. Through this measurement, the organization can evaluate and improve its
production process, and can assess its achievement appropriately. In this study, we will test
digital business on MSME performance, and the influence of digital business on SMEs
performance through agility strategies. The amount of data obtained in this study was 43 SMEs
factors. The results of this study are expected to provide information to SMEs actors in
improving their performance by utilizing technology as a tool for their business operations.
Based on the results of statistical tests using SmartPLS found that digital technology has no
significant effect on the performance of SMEs. Furthermore, digital technology has a
significant positive effect on agility strategy. And the agility strategy has a positive effect on
the performance of SMEs. And the test of agility strategy can mediate the relationship between
agility technology on the performance of SMEs.

Keywords: Digital Technology, Strategy Agility, SMEs Performance

Abstrak: Pengukuran kinerja merupakan proses menilai untuk kemajuan menuju pencapaian
tujuan yang telah direncanakan. Melalui pengukuran ini, organisasi dapat mengevaluasi dan
meningkatkan proses produksinya, dan dapat menilai pencapaian dengan tepat. Pada penelitian
ini, akan melakukan pengujian teknologi digital terhadap kinerja UMKM, dan pengaruh
teknologi digital terhadap kinerja UMKM melalui strategi agility. Jumlah data yang diperoleh
dalam penelitian ini sebanyak 43 pelaku UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terhadap pelaku UMKM dalam meningkatkan kinerjanya dengan
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk operasional bisnisnya. Berdasarkan hasil uji
statistik dengan menggunakan SmartPLS menemukan bahwa teknologi digital tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Selanjutnya teknologi digital berpengaruh
positif signifikan terhadap strategi agility. Dan strategi agility berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Dan uji strategi agility dapat memediasi hubungan antara teknologi agility
terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci: Teknologi Digital, Strategy Agility, Kinerja UMKM

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran penting dalam pertumbuhan
ekonomi nasional. Sehingga mewakili bidang yang sangat penting dalam agenda pembangunan
sebagian besar pemerintah di negara maju dan berkembang. Menghadapi persaingan global,
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dan perubahan lingkungan bisnis dengan penuh ketidakpastian sehingga akan berdampak pada
penurunan Kinerja bisnis itu sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, maka kelincahan strategi
dianggap aspek penting untuk meningkatkan kinerja suatu bisnis (Gligor et al., 2016).
Kelincahan strategi merupakan kemampuan suatu usaha untuk mengantisipasi, menyelaraskan,
dan merespons dengan cepat kebutuhan pasar dan merespons secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif (Degroote & Marx, 2013). Mengenai pemanfaatan
kelincahan strategi telah banyak dilakukan penelitian sebelumnya seperti (Gligor et al., 2015).
Hasil penelitian dari (Chan & Muthuveloo, 2020) bahwa kinerja suatu bisnis dapat meningkat
dengan baik jika didukung dengan kelincahan strategi yang tinggi. Kedua temuan ini konsisten
dengan hasil kami. Studi lainnya juga telah mengklaim bahwa kelincahan strategis
memungkinkan organisasi untuk meningkatkan kepekaan dan respons terhadap perubahan
lingkungan eksternal (Al-Dhaafri et al., 2013). Selanjutnya, penyebaran sumber daya yang
tepat waktu dan lancar dapat dilakukan untuk mengelola perubahan yang kompleks dan tidak
pasti ini secara strategis. Dengan kelincahan strategis, organisasi akan selalu memiliki
keunggulan dibandingkan dengan pesaing.

Fourné et al., (2014) berpendapat bahwa, bagi pelaku UKM untuk mencapai kelincahan
strategis, mereka perlu memiliki kombinasi yang tepat dari kemampuan yang dinamis. Hanya
dengan begitu bisnis akan memiliki kemampuan untuk membuat komitmen strategis karena
mereka tetap gesit dan fleksibel (Doz & Kosonen, 2010). (Nejatian et al., 2019) menjelaskan
adanya kekhawatiran bahwa, meskipun ada pengetahuan tentang kelincahan strategis, namun
sedikit yang diketahui tentang hal apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi kelincahan
strategis dalam suatu organisasi. Selain itu, masih kurangnya penelitian tentang bagaimana
organisasi dapat mengidentifikasi area yang diprioritaskan untuk meningkatkan kelincahan dan
faktor yang mempengaruhi dari kelincahan strategis itu sendiri.

Oleh karena itu, atas dasar kesenjangan tersebut, maka peneliti bermaksud untuk meneliti
kembali terkait dengan teknologi informasi yang sesuai untuk teknologi digital yang ada di
Ponorogo dalam mendukung strategi kelincahan bisnis mereka sehingga dapat meningkatkan
kinerja UMKM. Dan Akibatnya, pelaku UMKM tersebut yang gesit secara strategis akan
mampu mengambil keputusan strategis yang cepat dan tegas untuk mengatasi tantangan yang
bergejolak, dan dapat mengoptimalkan kinerja UMKM dan mampu mempertahankannya.

Ada beberapa penelitian yang mengaitkan kelincahan organisasi dengan teknologi digital
yang terintegrasi sebagai faktor yang mempengaruhi. Misalnya (Huang et al., 2012) dan (Chen
et al., 2014) menyatakan bahwa kemampuan manajerial TI secara signifikan mempengaruhi
kinerja bisnis. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (J. Liu et al., 2019) yang
dalam penelitiannya menemukan bahwa Teknologi informasi tidak dapat memberikan
pengaruh secara langsung terhadap peningkatan kinerja. Dari perbedaan penelitian tersebut,
maka peneliti melakukan pengujian ulang pengaruh Teknologi informasi terintegrasi terhadap
kinerja organisasi melalui kelincahan strategi. Terpilihnya kelincahan strategi, peneliti
menganggap bahwa kelincahan strategi dianggap dapat meningkatkan hubungan teknologi
informasi yang diterapkan oleh organisasi terhadap peningkatan kinerjanya. Hal ini didasarkan
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian akan menjawab pertanyaan
berikut; 1) bagaimana teknologi dapat mempengaruhi kinerja organisasi? 2) bagaimana
teknologi informasi dapat mempengaruhi Kkinerja organisasi melalui kelincahan strategi?
Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menguji pengaruh integrasi teknologi terhadap
Kinerja organisasi. 2) untuk menguji pengaruh teknologi digital terhadap kinerja organisasi
melalui strategi agility.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kemampuan Dinamis

Teori ini memperluas teori pandangan berbasis sumber daya, yang menyatakan bahwa
alasan ketidakseimbangan kinerja organisasi di antara organisasi adalah karena keunggulan
kompetitif mereka yang dikaitkan dengan sumber daya yang unik, bernilai, tidak dapat ditiru
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atau di reproduksi dan tidak dapat diganti (Bobe & Kober, 2015). Teori ini berfokus pada
kemampuan organisasi dalam merespons lingkungan bisnis yang dapat berubah dengan cepat
(Inan & Bititci, 2015). Kemampuan organisasi sebagai upaya perusahaan atau organisasi untuk
menyebarkan sumber dayanya baik yang berwujud atau tidak berwujud untuk melaksanakan
tugas atau aktivitas dalam meningkatkan kinerjanya (Teece, 1997). Kemampuan dinamis
sebagai kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi
ulang kompetensi internal dan eksternal dalam mengatasi perubahan lingkungan yang begitu
cepat (Teece, 1997). (Eisenhardt & Martin, 2000) menjelaskan bahwa Kemampuan dinamis
berkaitan dengan rutinitas organisasi dan strategis di mana perusahaan mencapai konfigurasi
sumber daya baru ketika pasar muncul, bertabrakan, terbelah, berkembang dan mati.

Kemampuan dinamis pada dasarnya adalah kemampuan berorientasi perubahan yang
membantu perusahaan menyebarkan dan mengonfigurasi ulang basis sumber daya mereka
untuk memenuhi permintaan pelanggan yang berkembang dan strategi pesaing (Zahra et al.,
2006). Sumber keunggulan kompetitif yang lebih baru dalam mengonseptualisasikan
bagaimana perusahaan mampu mengatasi perubahan lingkungan (Lu et al., 2010).

Kinerja UMKM

Kinerja dapat didefinisikan sebagai serangkaian pencapaian yang dicapai oleh bisnis
dalam melakukan aktivitasnya (Alosani & Yusoff, 2019). Atau mengukur Kinerja berarti
menilai pencapaian yang dihasilkan dari penerapan serangkaian praktik (Neely et al., 1995).
Pengukuran kinerja merupakan proses menilai untuk kemajuan menuju pencapaian tujuan yang
telah direncanakan. Melalui pengukuran ini, perusahaan dapat mengevaluasi dan
meningkatkan proses produksinya, dan dapat menilai pencapaian dengan tepat. Kinerja bisnis
dapat dibahas melalui enam Kriteria yaitu efektivitas, efisiensi, kualitas, produktivitas, inovasi,
dan profitabilitas (Rolstadas, 1998). Kinerja organisasi diukur dengan menggunakan beberapa
tingkatan yaitu tingkat organisasi, tingkat proses kunci, dan tingkat unit kerja (Tangen, 2003).
Sedangkan menurut (Antony & Bhattacharyya, 2010) dalam penelitiannya menggunakan
ukuran kinerja berdasarkan pada kreativitas, inovasi, produktivitas, efisiensi, efektivitas, daya
saing, dan profitabilitas. Hasil ini dinilai dari atas hasil akhir dari suatu tindakan, biasanya
setelah tindakan tersebut selesai.

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu menjadi
orisinal, ekspresif dan imajinatif. Kreativitas merupakan potensi kreatif atau kapasitas untuk
menjadi kreatif (DiLiello & Houghton, 2008). Inovasi merupakan implementasi dari ide-ide
baru yang bermanfaat bagi organisasi (Amabile et al., 1996). Inovasi suatu usaha pada dasarnya
mengacu pada Kinerja inovatif dari suatu bisnis secara keseluruhan dalam periode waktu
tertentu yang berkaitan dengan output barang atau jasanya (Christensen, 2006). perusahaan
memerlukan strategi bisnis yang ramah inovasi, struktur organisasi, gaya manajemen puncak,
praktik manajemen menengah, dan mode pengelolaan inovasi yang efektif untuk kesuksesan
inovasi dan keunggulan kompetitif sehingga organisasi tersebut dapat bersaing dengan sukses
(Khandwalla & Mehta, 2004).

Teknologi Digital

Teknologi digital merupakan bagian dari teknis dari sebuah organisasi atau perusahaan
tertentu. Kemampuan teknis dari teknologi informasi adalah kemampuan organisasi dalam
menyalurkan platform informasi berupa layanan, baik layanan portofolio aplikasi, layanan
komunikasi jaringan dan layanan manajemen (Lu & Ramamurthy, 2017). Kemampuan
manajerial teknologi informasi dapat ditunjukkan melalui pemanfaatan infrastruktur teknologi
informasi dalam mendukung untuk pencapaian tujuan organisasi (Tallon, 2008). Teknologi
informasi yang terintegrasi secara teknik harus didukung dengan sumber daya fisik yang
mencakup infrastruktur teknologi informasi dan pada akhirnya akan menciptakan nilai bagi
organisasi (Bharadwaj, 2000b). Kemampuan teknis teknologi informasi dapat dikategorikan
dalam dua jenis yaitu fleksibilitas teknologi informasi dan interaksi teknologi informasi (S. Liu
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et al., 2018). Tseng et al., (2011) dalam penelitiannya mengusulkan bahwa fleksibilitas
teknologi informasi dan integrasi teknologi informasi secara positif mempengaruhi kelincahan
organisasi.

Kemampuan infrastruktur teknologi informasi ditunjukkan melalui kemampuan untuk
mengonfigurasi platform yang dapat dibagikan, seperti layanan data, layanan aplikasi, dan
layanan jaringan (Lu & Ramamurthy, 2017). Infrastruktur teknologi informasi yang
terintegrasi dengan baik membutuhkan organisasi untuk mengintegrasikan data dan aplikasi
untuk konektivitas real-time antar aplikasi lintas fungsi (Ross, 2003). Infrastruktur yang
terintegrasi dengan baik dapat mentransfer informasi tepat waktu antara aplikasi yang
terdistribusi di dalam perusahaan dan ke mitra perusahaan. Integrasi infrastruktur teknologi
informasi dapat dibagi dalam dua dimensi yaitu integrasi sistem aplikasi lintas fungsi dan
konsistensi data (Ray et al., 2005). Integrasi sistem aplikasi lintas fungsi mengacu pada tingkat
pertukaran informasi waktu singkat dari aplikasi fungsional khusus perusahaan satu sama lain
dan aplikasi di seluruh perusahaan terkait (Ray et al., 2005). Sedangkan untuk konsistensi data
berkaitan dengan sejauh mana konsistensi dan uraian data yang tersimpan dalam suatu aplikasi
(Ray et al., 2005).

Integrasi aplikasi dan data teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam perusahaan,
atau antara perusahaan dan mitra, atau antara perusahaan dengan pelanggan (Wang et al.,
2016). Dengan memanfaatkan fasilitas teknologi informasi, perusahaan atau organisasi tertentu
akan lebih mudah untuk berbagi data dan mengintegrasikan aplikasi teknologi informasi secara
internal dan eksternal bila dibandingkan dengan model layanan tradisional (S. Liu et al., 2018).
Hal ini terjadi karena organisasi pengguna dapat mengakses aplikasi dan data teknologi
informasi yang sama atau kompatibel lainnya melalui kumpulan sumber daya teknologi
informasi (S. Liu et al., 2018). Perusahaan pengguna hanya perlu memberi tahu penyedia cloud
tentang kebutuhan mereka dan penyedia cloud dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan
mereka (S. Liu et al., 2018). Lebih lanjut (S. Liu et al., 2018) karyawan, mitra, dan pelanggan
perusahaan dapat mengakses aplikasi dan data teknologi informasi yang sama atau kompatibel,
yang secara signifikan meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan sumber
daya teknologi informasi eksternal dan internal. Selain itu, Teknologi informasi yang
terintegrasi secara teknik harus didukung dengan sumber daya fisik yang mencakup
infrastruktur teknologi informasi dan pada akhirnya akan menciptakan nilai bagi organisasi
(Bharadwaj, 2000). dan dengan teknologi informasi yang ada, akan mendukung kelincahan
bagi organisasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, kelincahan suatu
organisasi tidak terlepas dari dukungan TI yang terintegrasi. Dari penjelasan tersebut maka
dapat ditarik hipotesis.

H1 : Teknologi digital dapat meningkatkan kinerja UMKM
H2 : Teknologi digital dapat meningkatkan strategi agility bagi pelaku UMKM

Strategi Agility

Agility adalah kemampuan desain organisasi yang dinamis yang dapat merasakan
kebutuhan akan perubahan baik dari sumber internal maupun eksternal, melakukan perubahan
secara berkala, dan mempertahankan kinerja di atas rata-rata (Cummings & Worley, 2018).
Agility mampu merespons dengan cepat terhadap suatu perubahan pasar yang didorong oleh
penilaian suatu produk dan layanan yang berbasis kan pelanggan. Prinsip-prinsip strategis yang
mendefinisikan ruang lingkup kelincahan yaitu kelincahan kompetensi, integrasi orang dan
informasi, kemampuan bersaing dan berbasis nilai (Nagel & Bbargava, 1994). Kelincahan
dianggap dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan bisnis terutama pada
lingkungan yang dinamis (Kale et al., 2019). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis,
kemampuan untuk menanggapi perubahan dengan cepat dan tepat menjadi fleksibel dan dapat
beradaptasi dengan perubahan serta dapat mengendalikan ketidakpastian sangat penting untuk
kelangsungan hidup organisasi (Sherehiy et al., 2007). Organisasi dalam menghadapi
lingkungan yang tidak pasti maka sangat perlu mengendalikan ketidakpastian dan risiko
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dengan cara mempertahankan fleksibilitas, prediksi, persepsi, dan kepekaan manajemen terkait
dengan lingkungan internal dan eksternalnya dan dengan secara proaktif mengantisipasi
perubahan dan bersiap untuk mengelola perubahan (Obeidat et al., 2017). Oleh karena itu,
kelincahan merupakan salah satu faktor penting bagi organisasi untuk mencapai
keberhasilannya dengan memperdalam pemahaman tentang ketidakpastian lingkungan dan
mengelolanya (Emidia VVagnoni Soheila Khoddami, 2016).

Sensitivitas strategis terkait dengan kesadaran intensi tren eksternal yang dikombinasikan
dengan proses strategi partisipasi. Dimensi model sensitivitas strategis adalah mengantisipasi,
bereksperimen, menjauhkan, dan mengabstraksi. Kesatuan kepemimpinan atau sering disebut
sebagai komitmen kolektif memungkinkan manajemen puncak untuk membuat suatu
keputusan yang berani dan cepat begitu merasakan ada strategi baru yang dirasakan. Dimensi
model kesatuan kepemimpinan terdiri dari dialog, mengungkapkan, mengintegrasikan,
menyelaraskan, dan menjaga fluidities sumber daya melibatkan kemampuan internal untuk
mengonfigurasi ulang sistem bisnis dan memindahkan sumber daya dengan cepat. Fluidities
sumber daya merupakan kemampuan internal untuk mengonfigurasi ulang kemampuan dan
menyebarkan kembali sumber daya dengan cepat setelah arah strategis baru ditentukan. Selain
ketiga dimensi tersebut, terdapat dimensi lain dalam penilaian strategic agility. Dimensinya
adalah komitmen kolektif. Sub Dimensi Komitmen Kolektif menghasilkan penerimaan budaya
atau mitra belajar budaya sebagai jembatan penentu transfer pengetahuan (Weber & Tarba,
2014).

Kelincahan strategis tidak hanya melibatkan alokasi sumber daya untuk pengembangan
dan penyebaran kemampuan dinamis, akan tetapi tetap gesit dengan melakukan
penyeimbangan kemampuan tersebut secara dinamis dari waktu ke waktu (Weber & Tarba,
2014). Kemampuan organisasi telah terbukti secara positif dalam meningkatkan kinerja
organisasi jika dikaitkan dengan pengembangan yang efektif dan pengembangan sumber daya
yang dibutuhkan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Onyango et al., 2015). Akan
tetapi, dari sudut pandang lingkungan bisnis yang selalu bergejolak, maka kelincahan strategis
sangat dibutuhkan karena perubahan internal maupun eksternal dapat diantisipasi dan
keputusan strategis yang cepat dapat dibuat dan diimplementasikan (Junni, P., Sarala, R. &
Weber, 2015). Kelincahan strategis memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
organisasi dalam hal ini perguruan tinggi swasta (Chan & Muthuveloo, 2020). Atas dasar ini,
kelincahan strategis dapat diposisikan sebagai mekanisme yang dapat mengintervensi adanya
peningkatan kinerja organisasi (Chan & Muthuveloo, 2020). Komitmen strategis yang kuat
dapat membantu perusahaan untuk memperoleh momentum saat terjadi gangguan teknologi,
perubahan kondisi pasar atau pesaing yang tidak terduga (Doz & Kosonen, 2010). Dari
penjelasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis:

H3 : Strategi agility dapat mempengaruhi kinerja UMKM

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang menjelaskan hubungan antar
variabel yaitu teknologi informasi terintegrasi dapat mempengaruhi kinerja dan teknologi
informasi terintegrasi dapat mempengaruhi kinerja melalui strategi agility. Dengan demikian
dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian
H2 o
Strategi Agility
H3
S H1 L
Teknologi Digital Kinerja UMKM

Sumber: Peneliti (2022)

METODOLOGI PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah explanatory research yaitu bentuk penelitian yang sifatnya
menjelaskan pada hubungan masing-masing variabel yakni antara variabel independen dengan
variabel dependen atau hubungan antar variabel. Penjelasan tersebut diperoleh dari hasil
pengujian hipotesis yang uraiannya memiliki deskripsi mengenai hubungan antar variabel.
Lingkup variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknologi digital, strategi
agility, kinerja UMKM. Teknologi digital berkaitan dengan berupa alat berupa teknologi yang
digunakan sebagai media komunikasi antar satu dengan yang lainnya sehingga dapat
mempermudah operasional suatu bisnis tertentu. Teknologi digital diukur dengan
menggunakan 4 indikator yaitu; kemudahan dalam pemasaran produk, kemudahan dalam
memberikan layanan, meningkatkan produktivitas bisnis. Strategi agility merupakan
kemampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan bisnis baik secara internal
maupun secara eksternal. Kelincahan sebagai reaksi suatu organisasi atau bisnis dalam
menyikapi suatu perubahan. Strategi agility diukur dengan menggunakan 4 indikator yaitu;
sikap tanggap terhadap kebutuhan pasar, membuat variasi produk, melakukan inovasi terhadap
kebutuhan permintaan, dan tanggap terhadap kompetitor. Kinerja UMKM merupakan bentuk
pencapaian yang diraih oleh pelaku bisnis dalam suatu periode tertentu.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dengan membagikan kuesioner kepada para responden yang dalam hal ini adalah pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) se-Kabupaten Ponorogo. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu dengan menggunakan kriteria-
kriteria tertentu untuk masuk sebagai sampel penelitian. Adapun kriteria yang dimaksud adalah
1) Pelaku UMKM di Kabupaten Ponorogo. 2) Pelaku UMKM yang memanfaatkan teknologi
digital dalam kegiatan pemasaran produknya. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengolahan data pada
penelitian ini akan menggunakan Software smartPLS 3. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: 1) Uji validitas dan reliabilitas 2) Analisis uji determinasi. 3) Uji hipotesis.
Dan 4) Uji mediasi

HASIL DAN KESIMPULAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya jawaban kuesioner atas
pertanyaan yang diajukan kepada para responden. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan
yang diajukan mampu mengungkapkan permasalahan dengan menggunakan alat ukur
kuesioner. Menurut (Ghozali, 2014) dikatakan semua construct dengan indikator refleksi
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menghasilkan nilai loading faktor > 0,70 dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Uji Validitas
Indikator | Kinerja UMKM (K) | Strategi Agility (SA) | Teknologi Digital (TD)
K1 0.854
K2 0.840
K3 0.916
K4 0.888
SAl 0.897
SA2 0.817
SA3 0.860
SA4 0.905
TD1 0.702
TD2 0.802
TD3 0.889
TD4 0.922

Sumber: Peneliti (2022)

Berdasarkan uji statistic, hasil uji validitas yang disajikan pada table di atas menunjukan
bahwa semua komponen atau indicator dari masing-masing variable dikatakan valid. Karena
nilai loading faktornya > 0,70.

Uji Relibilitas

Uji ini dapat digunakan untuk mengukur konsistensi dan keberlanjutan dari alat ukur
yang digunakan. Dikatakan reliable jika nilai composite reliability yang dihasilkan untuk
semua konstruk di atas >0,70. Atau dapat dilihat pula dengan melihat composite reliability jauh
lebih tinggi untuk semua konstruk refleksif dibandingkan dengan nilai Cronbach alpha. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha Composite Reliability
Kinerja UMKM 0.898 0.929
Strategi Agility 0.893 0.926
Teknologi Digital 0.854 0.900

Sumber: Peneliti (2022)

Berdasarkan uji statistik, hasil uji reliabilities yang disajikan pada tabel di atas
menunjukan bahwa nilai composite reliability yang dihasilkan semua construct berada di atas
0,70. Atau dapat dilihat juga nilai composite reliability lebih besar untuk semua construct
dengan nilai Cronbach alpha. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua pernyataan
variabel dalam penelitian ini dianggap reliable.

Uji Determinasi

Tujuan dilakukannya pengujian R Square yaitu untuk melihat kontribusi variabel
independent terhadap variabel Dependent. Nilai R Square mendekati nilai satu menunjukan
kontribusi variabel independent terhadap variabel dependent semakin besar. Begitulah
sebaliknya, jika nilai R Square mendekati nilai nol maka kontribusi variabel independent
terhadap variabel dependent semakin kecil. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 3
Uji Determinasi

R Square R Square Adjusted
Kinerja UMKM 0.517 0.492
Strategi Agility 0.466 0.453

Sumber: Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil analisis uji R Square yang disajikan pada table di atas menunjukan
bahwa besarnya pengaruh teknologi digital dan strategi agility terhadap kinerja UMKM adalah
0.517 atau 51,7%. artinya besarnya pengaruh yang diberikan oleh teknologi digital dan strategi
agility dalam meningkatkan kinerja UMKM adalah 51,7% dan selebihnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak masuk dalam variabel penelitian ini. Sedangkan besarnya pengaruh untuk
teknologi digital terhadap strategi agility sebesar 0,466. Artinya bahwa kontribusi dari
pengaruh teknologi digital terhadap kinerja UMKM adalah sebesar 46,6%. Dan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor yang tidak dimasukan dalam variabel penelitian ini.

Uji Hipotesis

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel
independent terhadap variabel dependent. Kriteria dalam pengujian ini jika nilai P-value lebih
kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
Begitulah sebaliknya jika nilai P-value >0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4
Uji Hipotesis
Original Sample (O) P Values
Strategi Agility -> Kinerja UMKM 0.793 0.000
Teknologi Digital -> Kinerja UMKM -0.117 0.491
Teknologi Digital -> Strategi Agility 0.683 0.000

Sumber: Peneliti (2022)

Pengaruh Teknologi Digital terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara teknologi digital terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat dilihat dari
nilai P Values 0,491 yang lebih besar dari 0,05. Dan berpengaruh secara negatif, dapat dilihat
original sampel nya yaitu -0,117. Hal ini dapat disimpulkan bahwa teknologi digital
berpengaruh negatif tapi tidak signifikan terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Teknologi Digital terhadap Strategi Agility

Berdasarkan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.7 menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara teknologi digital terhadap strategi agility. Hal ini dapat dilihat dari nilai P
Values 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dan berpengaruh secara positif, dapat dilihat original
sampel nya yaitu 0,683 yang menunjukan nilai positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
teknologi digital berpengaruh positif signifikan terhadap strategi agility.

Pengaruh Strategi Agility terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.7 menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara strategi agility terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat dilihat dari nilai P
Values 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dan berpengaruh secara positif, dapat dilihat original
sampel nya yaitu 0,793 yang menunjukan nilai positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi
agility positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
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Pengaruh Strategi Agility memediasi Pengaruh Teknologi Digital terhadap Kinerja
UMKM

Tabel 5

Uji Mediasi

Standard Deviation (STDEV) P Values
Teknologi Digital -> Strategi Agility -> Kinerja UMKM  0.115 0.000

Sumber: Peneliti (2022)

Berdasarkan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel
mediasi dalam hal ini strategi agility dapat memediasi hubungan antara teknologi digital
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi agility dapat memediasi pengaruh
keterampilan teknologi terhadap kinerja individu

Pembahasan
Teknologi Digital Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja UMKM

Teknologi digital dapat ditunjukkan dengan memberikan kemudahan pemasaran produk,
meningkatkan produktivitas bisnis, mempermudah proses pelayanan, dan bersifat fleksibel,
dalam penelitian ini tidak dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Hal ini terjadi masih ada
sebagian pelaku usaha di sektor UMKM tidak sepenuhnya memanfaatkan teknologi sebagai
pendukung kegiatan usaha mereka. Dalam penelitian ini tidak mensyaratkan sepenuhnya
bahwa sampel semua pengguna teknologi, sehingga memungkinkan sampel nya sebagian tidak
menggunakan teknologi digital sebagai pendukung dalam menjalankan usaha mereka. Hal ini
menggambarkan bahwa dalam meningkatkan kinerja usaha mereka, tidak sepenuhnya
bergantung pada teknologi digital untuk keberlangsungan usaha mereka. Sehingga penggunaan
teknologi digital tidak menjadi relevan untuk meningkatkan kinerja usaha yang mereka
jalankan khususnya pada cluster penelitian ini. Pelaku usaha disektor UMKM belum semua
menggunakan teknologi digital sebagai pendukung usaha mereka dikarenakan faktor literacy
terhadap teknologi yang masih kurang.

Teknologi Digital Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Strategi Agility

Teknologi digital dapat ditunjukkan melalui kemudahan pemasaran produk,
meningkatkan produktivitas bisnis, mempermudah proses pelayanan, dan bersifat fleksibel
dapat memberikan kontribusi positif terhadap strategi agility yang mana strategi agility sendiri
dapat ditunjukkan melalui tangkas pada kebutuhan pasar, melakukan inovasi, kemampuan
implementasi perilaku inovatif. Teknologi digital dapat menciptakan perilaku inovatif dalam
suatu organisasi tertentu (Whitelaw et al., 2020). Kemampuan dan orientasi digital merupakan
faktor penting dalam mendorong suatu perusahaan untuk berinovasi pada produknya (Khin &
Ho, 2019). Begitupulah yang dikemukakan oleh (Yang et al., 2012) teknologi digital
memberikan dampak positif terhadap inovasi produk. Temuan ini menyiratkan bahwa
perusahaan atau bisnis tertentu lebih menekankan untuk merangkul teknologi digital yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan konsumen sehingga mereka dapat menawarkan
teknologi digital sebagai solusi untuk merubah model bisnis serta dapat menciptakan
pengalaman pada konsumen baru. Teknologi digital merupakan alat yang digunakan untuk
menumbuhkan pola pikir digital yang dapat memberikan trend potensi besar untuk
menciptakan solusi digital baru yang bermanfaat bagi kalangan industri atau bisnis tertentu
(Khin & Ho, 2019). Teknologi digital juga dapat memberikan kemudahan layanan oleh
perusahaan atau bisnis kepada para konsumennya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
(Ohene & Simmons, 2018) dalam penjelasannya menyebutkan bahwa teknologi digital
memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan yang luar biasa kepada para
pelanggannya. Oleh karena itu sebagai masukannya bahwa perusahaan haru memiliki
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perencanaan infrastruktur teknologi yang memadai dengan tujuan untuk memberikan kepuasan
layanan kepada para konsumennya.

Strategi Agility Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kinerja UMKM

Strategi agility sendiri dapat ditunjukkan melalui tangkas pada kebutuhan pasar,
melakukan inovasi, kemampuan implementasi perilaku inovatif yang dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja UMKM yang dapat dilihat dari peningkatan
penjualan, penambahan modal usaha yang bersumber dari pendapatan usaha, usaha menjadi
berkembang, pencapaian profit yang selalu meningkat. Peran kelincahan dalam suatu
organisasi dapat memberikan efek positif dalam proses suatu bisnis. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh (Kurniawan et al., 2020) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
pencapaian kinerja. Dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis, kemampuan untuk
merespon perubahan dengan cepat dan tepat, fleksibel dan mudah beradaptasi dengan suatu
perubahan lingkungan serta dapat mengendalikan ketidakpastian sangat penting bagi
kelangsungan hidup sebuah bisnis. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelincahan merupakan
salah satu faktor penting bagi organisasi atau bisnis untuk mencapai keberhasilannya dengan
kemampuan pemahamannya terhadap kondisi yang penuh ketidakpastian lingkungan yang
dikelolanya (Vagnoni & Khoddami, 2016). Begitupulah yang disampaikan oleh (Kale et al.,
2019) bahwa untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis maka perusahaan harus memiliki
strategi kelincahan agar memiliki Performa atau kinerja yang baik. Selain itu, kelincahan suatu
bisnis merupakan sumber penting untuk strategi kompetitif dalam mencapai kinerja organisasi
yang unggul karena memungkinkan bisnis tersebut bereaksi secara efektif terhadap perubahan
yang tidak terduga (H. M. Liu & Yang, 2020).

Strategi Agility Memediasi Pengaruh Teknologi Digital terhadap Kinerja UMKM

Strategi agility sendiri dapat ditunjukkan melalui tangkas pada kebutuhan pasar,
melakukan inovasi, kemampuan implementasi perilaku inovatif memberikan peran dalam
memediasi pengaruh antara teknologi digital ditunjukkan melalui kemudahan pemasaran
produk, meningkatkan produktivitas bisnis, mempermudah proses pelayanan, dan bersifat
fleksibel terhadap kinerja UMKM yang dapat dilihat dari peningkatan penjualan, penambahan
modal usaha yang bersumber dari pendapatan usaha, usaha menjadi berkembang, pencapaian
profit yang selalu meningkat. Sebuah bisnis yang didukung dengan kemampuan teknologi
digital yang memadai maka akan lebih lincah dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi
dalam lingkungan bisnis itu sendiri. Selain itu, teknologi dapat menciptakan inovasi terbaru,
baik inovasi produk maupun inovasi terhadap layanan kepada para pelanggannya. Seperti yang
disampaikan oleh (Whitelaw et al., 2020) Teknologi digital dapat menciptakan perilaku
inovatif dalam suatu organisasi tertentu. Kemampuan dan orientasi digital merupakan faktor
penting dalam mendorong suatu perusahaan untuk berinovasi pada produknya (Khin & Ho,
2019). Selain itu, Teknologi digital juga dapat memberikan kemudahan layanan oleh
perusahaan atau bisnis kepada para konsumennya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
(Ohene & Simmons, 2018) dalam penjelasannya menyebutkan bahwa teknologi digital
memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan yang luar biasa kepada para
pelanggannya. Dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis, kemampuan untuk merespon
perubahan dengan cepat dan tepat, fleksibel dan mudah beradaptasi dengan suatu perubahan
lingkungan serta dapat mengendalikan ketidakpastian sangat penting bagi kelangsungan hidup
sebuah bisnis. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelincahan merupakan salah satu faktor
penting bagi organisasi atau bisnis untuk mencapai keberhasilannya dengan kemampuan
pemahamannya terhadap kondisi yang penuh ketidakpastian lingkungan yang dikelolanya
(Vagnoni & Khoddami, 2016). Begitupulah yang disampaikan oleh (Kale et al., 2019) bahwa
untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis maka perusahaan harus memiliki strategi
kelincahan agar memiliki perform atau kinerja yang baik.
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Simpulan

Teknologi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya bahwa
teknologi bukan sebagai faktor penentu dalam meningkatkan perform suatu bisnis khususnya
di UMKM yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat bahwa ada UMKM
yang tidak melibatkan teknologi namun sukses dalam menjalankan usahanya. Teknologi digital
berpengaruh signifikan terhadap strategi agility. Artinya teknologi sebagai faktor pendukung
untuk membuat strategi bisnis agar lebih tangkas dalam melakukan inovasi, lincah dalam
memberikan layanan. Strategi agility berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Kelincahan untuk berinovasi, kelincahan dalam memberikan layanan dan kelincahan
mengimplementasikan hasil inovasinnya akan memberikan dampak positif terhadap kinerja
UMKM dalam hal ini dapat dilihat dari peningkatan penjualan, penambahan modal usaha yang
bersumber dari pendapatan usaha, usaha menjadi berkembang, pencapaian profit yang selalu
meningkat. Strategy agility dapat memediasi hubungan antara teknologi digital dengan kinerja
UMKM. Artinya teknologi sebagai alat pendukung untuk menciptakan suatu bisnis lebih lincah
dalam melakukan inovasi, memberikan layanan dan implementasinya sehingga dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja UMKM.

Kontribusi dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa Teknologi digital berpengaruh
signifikan terhadap strategi kelincahan strategi dan kelincahan strategi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat menjadi rujukan untuk para pelaku usaha khususnya di
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk menjadikan teknologi digital sebagai
pendukung untuk meningkatkan perform bisnis mereka melalui kelincahan membentuk strategi
bisnis mereka sehingga akan mampu berkompetisi dengan kompetitor nya. Hal ini dapat
dilakukan dengan kemampuan berinovasi, tanggap terhadap peningkatan layanan, serta
implementasi inovasi dan layanan yang baik sehingga kepercayaan pelanggan terhadap produk
dan layanan semakin tinggi. Dengan demikian pada akhirnya akan memperoleh kinerja yang
baik dalam mengelola bisnisnya.

Dalam penelitian ini, tentu masih ada kelemahan, baik dari segi teori maupun dari jumlah
data yang diperoleh, oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah
jumlah data atau menambahkan jumlah variabel ataupun menggunakan variabel lainnya karena
berdasarkan hasil uji R-square masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
UMKM.
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